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FOTOGRAFI PRODUK SPORTSWEAR DALAM SPORTS ACTIVITY
SEBAGAI REPRESENTASI MASKULINITAS

Oleh:
M Faridl Murtadlo
2211241031

ABSTRAK

Penciptaan karya fotografi ini bertujuan untuk memvisualisasikan produk pakaian
olahraga dalam aktivitas olahraga sebagai representasi maskulinitas melalui hubungan
antara tubuh, gerak, dan aktivitas tersebut. Karya ini dilatarbelakangi oleh
perkembangan sportswear yang tidak hanya berfungsi sebagai penunjang aktivitas
fisik, tetapi juga menjadi bagian dari gaya hidup serta simbol identitas maskulin dalam
media visual. Landasan teori yang digunakan meliputi fotografi komersial, fotografi
produk, semiotika Roland Barthes, dan maskulinitas hegemonik. Metode penciptaan
mengacu pada tahapan eksplorasi, perancangan, perwujudan, dan kurasi. Visualisasi
karya diwujudkan melalui empat segmen olahraga, yaitu running, basketball, gym, dan
boxing yang dipilih karena mampu merepresentasikan karakter maskulin seperti
kekuatan, fokus, disiplin, ketahanan, dan performa fisik. Teknik pencahayaan kontras
digunakan untuk mempertegas struktur tubuh, tekstur otot, serta menciptakan kesan
visual yang dramatis. Hasil penciptaan menunjukkan bahwa fotografi produk
sportswear melalui aktivitas olahraga mampu membangun representasi maskulinitas
melalui gestur tubuh, ekspresi, ketegangan otot, dan dinamika gerak, sehingga karya
ini tidak hanya berfungsi sebagai media komersial, tetapi juga sebagai media
representasi visual citra maskulin dalam fotografi produk.

Kata Kunci: aktivitas olahraga, fotografi produk, maskulinitas, pakaian olahraga
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SPORTSWEAR PRODUCT PHOTOGRAPHY IN SPORTS ACTIVITIES AS
A REPRESENTATION OF MASCULINITY

By:
M Faridl Murtadlo
2211241031

ABSTRACT

This photographic series aims to visualize sportswear products in athletic settings as
a representation of masculinity through the interplay of the body, movement, and
sports activities. This work is motivated by the evolution of sportswear, which no
longer serves merely as functional support for physical activity but has become an
integral part of lifestyle and a symbol of masculine identity in visual media. The
theoretical framework includes commercial photography, product photography,
Roland Barthes’s semiotics, and hegemonic masculinity. The creative process follows
the stages of exploration, design, execution, and curation. The work is visualized
through four sports segments running, basketball, gym, and boxing selected for their
ability to represent masculine traits such as strength, focus, discipline, endurance, and
physical performance. Contrast lighting techniques are employed to emphasize body
structure, muscle texture, and create a dramatic visual impact. The results
demonstrate that sportswear product photography through sports activities can
construct representations of masculinity through body gestures, expressions, muscle
tension, and the dynamics of movement. Consequently, this work functions not only as
a commercial medium but also as a visual representation of masculine imagery in
product photography.

Keywords: masculinity, product photography, sports activity, sportswear
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Aktivitas olahraga, saat ini telah berkembang menjadi cara bagi laki-laki untuk
mengekspresikan indentitas dan maskulinitas melalui gaya hidup aktif. Pakaian
olahraga tidak hanya dilihat berdasarkan fungsinya saja, tetapi juga dapat menjadi
simbol ketangguhan, disiplin, dan karakter kuat yang melekat pada penggunanya,
sehingga beberapa karakteristik tersebut tercermin pada orang yang memakainya. Di
sisi lain, sebagian besar iklan/komersial menampilkan pakaian olahraga dalam pose
statis (tidak bergerak), sehingga tidak ada representasi tentang bagaimana atlet
menggunakan tubuhnya (dalam gerakan) saat melakukan aktivitas olahraga. Kondisi
tersebut menjadikan perlunya strategi visual yang lebih terkonsep, terutama dalam
fotografi komersial.

Fotografi komersial adalah jenis fotografi yang berfokus pada nilai ekonomi
dan bertujuan untuk mendukung strategi pemasaran dalam mempromosikan
keunggulan suatu produk maupun jasa kepada publik, (Fallah dalam Putra et al.,
2025:119). Klasifikasi pada fotografi komersial sangat luas, cakupan fotografi
komersial secara garis besar terbagi ke dalam beberapa sektor, yakni fashion, fotografi
produk, food photography, fotografi arsitektur, dan lainnya (Tjin & Mulyadi,
2014:36). Sektor-sektor tersebut menunjukkan posisi fotografi komersial sebagai

bagian penting dalam industri kreatif dan pemasaran.



Visual menjadi bagian penting dalam memperkenalkan produk kepada
konsumen. Fotografi produk merupakan upaya untuk menampilkan produk secara
visual melalui fotografi dengan tujuan memperkenalkan karakter, fungsi, dan nilai
produk kepada konsumen (Kusuma, 2024:14). Dengan berkembangnya platform
media sosial dan e-commerce, hasil visual yang menarik menjadi faktor penting dalam
memperkuat citra dan meningkatkan daya saing produk di pasar melalui fotografi
produk. Fotografi produk yang dirancang dengan baik, dapat menampilkan wujud
produk secara menarik dan informatif, serta membangun citra dan nilai tertentu yang
melekat pada sebuah brand. Pada produk yang berkaitan dengan gaya hidup, seperti
sportswear, visual yang dibangun sering kali menampilkan keterkaitan antara produk,
aktivitas gerak, dan bentuk tubuh yang menggunakan.

Sportswear merupakan produk yang dirancang secara khusus untuk menunjang
aktivitas olahraga dengan mempertimbangkan fungsi, kenyamanan, dan performa.
Nasrin mendefinisakan sportswear sebagai pakaian yang dikenakan selama aktivitas
olahraga atau aktivitas fisik yang berkaitan dan dirancang untuk kenyamanan dan
fungsi performa pemakai (Nasrin et al, 2023:319). Sportswear berfungsi sebagai
pelindung tubuh dan juga penunjang performa serta kenyamanan saat bergerak.
Dengan menggunakan material yang ringan, elastis, serta memiliki sirkulasi udara
yang baik, hal ini bertujuan untuk mengikuti gerak tubuh tanpa menghambat aktivitas
fisik. Struktur potongan dan desainnya dibuat menyesuaikan dengan tubuh untuk
mendukung kenyamanan gerak dan ketahanan saat digunakan dalam aktivitas
olahraga. Selain dari sisi aspek fungsional, sportswear juga dapat dipahami dari sisi

makna yang dikandungnya. Pakaian selain digunakan untuk penutup tubuh, juga



sebagai media komunikasi yang menyampaikan identitas, status, serta nilai sosial
(Barnard, 2002:29). Pakaian dipahami sebagai sistem tanda yang memiliki makna
dalam konteks budaya. Produk sportswear selain berkaitan dengan fungsi olahraga,
juga berperan menjadi simbol yang merepresentasikan aktivitas fisik, performa, dan
gaya hidup.

Keterkaitan antara sportswear dan aktivitas olahraga menunjukkan bahwa
pemaknaan terhadap produk tidak dapat dipisahkan dari penggunaannya. Sports
activity atau aktivitas olahraga menjadi bagian penting dalam menjaga kebugaran dan
kesehatan tubuh. Lebih dari sekadar sarana rekreasi atau kompetisi, aktivitas olahraga
juga membentuk pola disiplin, ketahanan, dan performa fisik. Olahraga dapat
dipahami sebagai rangkaian aktivitas gerak tubuh yang dilakukan secara sistematis dan
terencana, dengan kesadaran penuh, guna meningkatkan kapasitas serta fungsi tubuh
secara optimal (Giriwijoyo dalam Setiyawan, 2017:78). Olahraga juga dapat
dipandang sebagai fenomena sosial yang terorganisasi dalam kehidupan masyarakat
dan berperan dalam membentuk nilai, norma, serta pola interaksi sosial (Coakley
dalam Hambali et al., 2025:7). Olahraga tidak hanya ditampilkan sebagai aktivitas
fisik, tetapi juga sebagai ruang untuk menunjukkan disiplin, kekuatan tubuh, dan
karakter maskulin melalui gerak.

Hubungan antara produk dan aktivitas olahraga tidak hanya menegaskan
fungsi dari sportswear, tetapi dapat menghadirkan makna yang lebih luas melalui
visualisasi tubuh yang aktif. Interaksi ini membentuk kesan energi, kekuatan, dan
kesiapan fisik yang kemudian berkembang menjadi gambaran tertentu tentang karakter

penggunanya. Dalam sisoal dan budaya, olahraga sering dipahami sebagai ruang yang



menampilkan nilai-nilai seperti ketahanan dan performa, yang kerap dikaitkan dengan
maskulinitas. Makna-makna tersebut terbentuk melalui proses representasi, di mana
visual tubuh dan aktivitas menjadi medium dalam membangun pemahaman tentang
identitas maskulin.

Pemaknaan maskulin tidak terlepas dari proses representasi dalam media
visual. Representasi merupakan proses konstruksi makna melalui sistem tanda dalam
media visual, sehingga visual tidak bersifat netral, melainkan turut membentuk cara
pandang terhadap suatu objek (Hall, 1997:28). Representasi merupakan proses
menghasilkan makna dari konsep dalam pikiran kita melalui penggunaan bahasa
(Jannah & Nursalim, 2022:32). Representasi maskulinitas dapat diartikan sebagai
cara-cara budaya, sosial, dan individu untuk menampilkan, menggambarkan, dan
memaknai apa yang dianggap sebagai maskulin itu sendiri. Istilah “maskulin” berasal
dari bahasa Prancis masculine, yang merupakan kata sifat yang memiliki makna
“kelelakian” atau menggambarkan karakteristik yang dianggap khas pada laki-laki.
Maskulinitas dalam ranah sosial memiliki karakter yang khas dan maknanya dapat
berubah seiring dengan dinamika serta perkembangan masyarakat dalam jangka
panjang (Gumelar et al., 2023:1385). Melalui berbagai pemahaman tersebut, dapat
dilihat bahwa konsep maskulinitas selain berakar pada definisi bahasa, juga dibentuk
dan direproduksi oleh proses sosial dan budaya yang terus berkembang.

Seiring perkembangan iklan yang didorong oleh ideologi kapitalisme,
terbentuklah stereotip visual yang menggambarkan bagaimana maskulinitas laki-laki
seharusnya ditampilkan. Laki-laki direpresentasikan sebagai figur yang jantan,

berotot, serta memiliki kekuasaan, dan kekuatan (Susan Bordo dalam Kurnia, 2004:25-



26). Aktivitas laki-laki sering dikaitkan dengan kegiatan yang menuntut kemampuan
fisik, seperti olahraga, karena dianggap mencerminkan kekuatan, ketangguhan, dan

energi maskulin.
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Gambar 1.1 Karya Chubstr
Sumber: https://id.pinterest.com/pin/973059063250837699/
(diakses pada 17 Januari 2026, pukul 02.42 WIB).

Gambar 1.2 Karyé Social Outliter
Sumber: https://id.pinterest.com/pin/973059063250837584/
(diakses pada 18 Januari 2026, pukul 18.53 WIB).

Gambar 1.1 dan 1.2 merupakan contoh karya komparatif yang menunjukkan
bahwa visualisasi produk sportswear sangat dipengaruhi oleh pemilihan subjek foto.
Pada kedua contoh tersebut, penggunaan model dengan bentuk tubuh yang dianggap
kurang proporsional menghasilkan tampilan visual yang tidak sekuat yang diharapkan.
Hal ini disebabkan karena pakaian olahraga pada dasarnya dirancang untuk

menampilkan performa fisik dan kemampuan tubuh. Ketika model tidak


https://id.pinterest.com/pin/973059063250837699/
https://id.pinterest.com/pin/973059063250837584/

mencerminkan karakteristik tersebut, kesan estetis dan nilai komersial produk ikut
menurun, terutama apabila dibandingkan dengan model yang memiliki proporsi tubuh
ideal. Ketidakselarasan antara bentuk fisik model dengan identitas produk ini, pada
akhirnya melemahkan pesan kekuatan dan maskulinitas yang menjadi daya tarik utama
dalam kategori sportswear.

Fotografi produk sportswear dalam sports activity tidak sekadar berfungsi
sebagai media promosi, namun dapat digunakan sebagai sarana untuk menampilkan
makna tentang maskulinitas melalui tubuh dan aktivitas fisik. Penciptaan karya
fotografi ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana produk sportswear dapat
ditampilkan melalui aktivitas olahraga sebagai bentuk representasi maskulinitas,
dengan pendekatan yang tidak sekadar menekankan aspek komersial, tetapi juga
merepresentasikan maskulinitas yang dibangun melalui tubuh dan gerak dalam visual

Sports activity.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan penciptaan dalam karya ini
adalah bagaimana merancang dan memvisualisasikan fotografi produk sportswear

dalam sports activity yang dapat merepresentasikan maskulinitas.

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a. Merancang dan menghasilkan karya fotografi produk sportswear dalam sports
activity sebagai representasi maskulinitas.

b. Mengkaji relasi antara tubuh dan produk dalam visualisasi fotografi produk
untuk menghadirkan citra maskulin.

c. Mengembangkan pendekatan visual fotografi produk yang berorientasi pada
aspek komersial, namun tetap mengonstruksi makna maskulinitas melalui
aktivitas olahraga.

2. Manfaat

a. Manfaat Teoretis

1) Memberikan kontribusi dalam kajian fotografi, khususnya pengembangan
fotografi produk

2) Menekankan fotografi produk sebagai media komersial, namun dapat
dijadikan sebagai sarana representasi dan konstruksi makna visual

3) Memperkaya pembahasan tentang representasi maskulinitas dalam visual



b. Manfaat Praktis
1) Menjadi referensi bagi fotografer dan pelaku industri kreatif dalam
merancang strategi visual fotografi produk sportswear
2) Memberikan inspirasi pendekatan visual yang lebih dinamis dan terkonsep
3) Menawarkan alternatif cara mempresentasikan maskulinitas melalui aktivitas

olahraga
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